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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit berbasis lingkungan merupakan masalah kesehatan salah satunya 

skabies. Menurut WHO penyakit skabies masih menjadi permasalahan di negara 

berkembang khususnya. Skabies diperkirakan bisa menyerang lebih dari 200 juta 

orang di seluruh dunia  serta mampu lebih menyerang lebih dari 400 juta orang 

setiap tahunnya.  Penyakit skabies mampu menyerang negara, terutama pada daerah 

masyarakatnya mengalami  sumber daya yang buruk. Skabies sering terjadi di 

negara dengan iklim tropis, terutama di daerah  yang padat penduduknya dan 

memiliki kondisi ekonomi rendah (WHO, 2023).  

Berdasarkan data kementerian kesehatan RI, kasus skabies menepati 

peringkat ketiga dari 12 penyakit menular di indonesia. Pada tahun 2020, jumlah 

skabies di indonesia mencapai 6.915.135 orang, atau 2,9 % dari total populasi 

penduduk. Pada tahun 2022 terjadi peningkatan kasus mencapai 15.499.440 orang 

atau 3,6 % dari total populasi penduduk. Sumatera selatan menjadi salah satu 

provinsi dengan kasus skabies yang cukup tinggi di Indonesia, sedangkan kasus 

skabies untuk kota Palembang pada bulan Januari meningkat sebesar 8,3 % yang  

tercatat  data terakhir di bulan Desember terjadinya penurunan sebesar 4,5 % kasus 

(Dinkes Sumsel, 2020).  

Lembaga Pemasyarakatan atau sering disebut lapas merupakan tempat 

pembinaan atau pelatihan bagi Narapidana dan Anak didik permasyarakatan atau 

bentuk kegiatan dengan melaksanakan program pelatihan terhadap warga binaan 

pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, serta metode yang menjadi 

tahap akhir dalam dari sistem pemidanaan dalam tata hukuman pidana (Irawan et 

al., 2019). Rumah tahanan biasanya identik dengan ruangan yang penuh, sesak, 

tidak terawat dan lembab sangat memungkinkan timbulnya penyakit skabies . 

Berdasarkan data dari Poliklinik Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Muaradua, 

skabies menepati posisi pertama dengan penyakit paling banyak di derita oleh 

narapidana yang berada di lapas tersebut. Kejadian skabies pada tahun 2023 

sebanyak 30,2% dan terakhir pada tahun 2024 terjadi peningkatan dratis sebanyak 
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43,3% terkena penyakit skabies sehingga jumlah total  seluruh narapidana , yaitu 

316 orang bisa di simpulkan dari data tersebut  di Lapas Kelas II B Muaradua dari 

tahun 2021 sampai 2024 meningkat setiap tahunnya berdasarkan diagnosis riwayat 

pasien dan pemeriksaan fisik oleh  petugas kesehatan Poliklinik Lapas Kelas II B 

Muaradua ( Lapas Muaradua Oku Selatan, 2024). 

Permasalahan mengenai Personal Higiene cukup mengkhawatirkan dan 

seringkali menjadi perhatian bagi narapidana mengenai penyakit skabies, yaitu 

personal higiene ialah upaya yang sangat penting agar kesehatan tetap terjaga, 

faktor yang mempengaruhi mudah penyebaran penyakit skabies ialah kurangnya 

kesadaran dan kebersihan pada perlengkapan kebersihan diri pribadi mengenai 

perawatan diri serta kebiasaan saling pinjam meminjam perlengkapan pribadi. 

Kebersihan seseorang dapat dikatakan suatu tindakan untuk menjaga kebersihan 

dan kesehatan baik secara fisik maupun psikis. Seseorang dikatakan memiliki 

kebersihan yang baik mampu menjaga kebersihan tubuhnya yaitu, kebersihan diri, 

pakaian, handuk, dan alas tempat tidur (Wulandari, 2018). Kebersihan diri yang 

kurang baik dapat membuat tubuh kita mudah sekali terkena penyakit seperti infeksi 

dan diri .  

Terdapat faktor penyebab terjadinya skabies. Tungau Sarcoptes dengan 

sangat mudah menempel pada serat pakaian, handuk, dan seprei, serta tugau 

tersebut sangat mudah berpindah ke orang lain apabila barang penderita skabies di 

gunakan oleh orang tidak menderita skabies memudahkan terkena penyakit skabies 

dengan kebiasaan memakai bersamaan bersamaan (Afifa et al., 2022). Berdasarkan 

observasi awal peneliti tekait Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan masih belum 

memenuhi standar Personal Higiene, karena dari aspek kebersihan diri masih sangat 

kurang  sehingga dapat berisiko tinggi dalam penularan penyakit skabies, 

mengingat Lapas Kelas II B  Muaradua Oku Selatan merupakan tempat membina 

dan menampung para narapidana kurangnya perhatian terhadap narapidana. 

Personal Higiene masalah utama pada kesehatan dengan kejadian penyakit diri 

Personal Higiene masalah utama pada kesehatan dengan kejadian penyakit diri 

skabies sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai “ Hubungan personal higiene 

dengan kejadian skabies pada narapidana di lapas kelas II B Muaradua Oku 

Selatan”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Lembaga Pemasyarakatan atau Lapas adalah institusi atau tempat yang 

digunakan untuk membina dan menampung narapidana setelah mereka divonis 

bersalah oleh pengadilan dan dibawah wewenangan Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia. Dalam kondisi saat ini, terbukti Lapas Kelas II B Muaradua Oku 

Selatan tidak memenuhi standar Personal Higiene yang baik , pada saat pemilihan 

lokasi instansi Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan dengan kejadian skabies 

berpotensi sangat tinggi terhadap narapidana yang berada di dalam sel tahanan. 

Tercatat pada Poliklinik Kesehatan yang ada di lapas Kelas II B Muaradua Oku 

Selatan setiap tahunnya penyakit skabies bertambah terus. Berdasarkan observasi  

awal didapatkan kurangnya kesadaran pada setiap narapidana terhadap personal 

higiene atau kebersihan diri sendiri seperti alat pribadi yakni pakaian, handuk, dan 

tempat tidur. Maka dari itu di perlukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan 

personal higiene dengan kejadian pada narapidana penyakit skabies  di Lapas 

Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

     Menganalisis hubungan Personal higiene pada narapidana dengan kejadian 

penyakit skabies di lapas kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran kejadian skabies pada Narapidana di Lapas Kelas II 

B Muaradua Oku Selatan. 

2. Mengetahui gambaran kebiasaan perilaku Narapidana berdasarkan 

kebersihan diri, kebersihan pakaian, kebersihan handuk, dan tempat tidur di 

Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

3. Menganalisis hubungan kebersihan diri dengan kejadian skabies pada 

Narapidana di Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 
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4. Menganalisis hubungan kebersihan pakaian dengan kejadian skabies pada 

Narapidana di Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

5. Menganalisis hubungan kebersihan handuk dengan kejadian skabies pada 

Narapidana di Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

6. Menganalisis hubungan kebersihan tempat tidur dengan kejadian skabies 

pada Narapidana di Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

7. Menganalisis faktor yang paling dominan terhdap kejadian skabies pada 

Narapidana di Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Muaradua Oku 

Selatan 

Diharapkan bagi narapidana dan petugas yang berada di Lapas Kelas II B 

Muaradua Oku Selatan dapat menerapkan perilaku personal higiene dengan baik 

guna untuk mencegah adanya kejadian penyakit skabies ataupun penyakit menular 

lainnya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

        Sebagai tempat untuk memperluas pengetahuan dan menjadi bahan informasi 

terkait personal higiene pada kejadian skabies di Lapas Kelas II B Muaradua Oku 

Selatan hingga nantinya menjadi referensi-referensi untuk peneliti selanjutnya. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah sarana belajar, wawasan, dan   pengetahuan bagi peneliti di bidang 

ilmu kesehatan lingkungan tentang resiko personal higiene. 

2. Peneliti mampu menulis dan memahami dalam pembuatan proposal dengan 

menerapkan ilmu yang telah di ajarlan selama perkuliahan. 

1.5 Ruang Lingkup Peneliti 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

         Penelitian ini dilakukan di Lapas Kelas II B Muaradua Oku Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

         Lingkup Materi penelitian ini adalah menganalisis hubungan Personal higiene 

dengan kejadian skabies pada narapidana di Lapas Kelas II Muaradua Oku Selatan. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

         Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai dengan Januari 2024.
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